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PENDAHULUAN

Pupuk memegang peranan penting dalam pengembangan pertanian,
karena banyak digunakan untuk mendukung pertumbuhan dan hasil tanaman.
Namun, ketersediaan pupuk di Indonesia tidak tersebar secara merata disetiap
daerah. Hal ini mengakibatkan pupuk di daerah relatif lebih mahal terutama
ditingkat petani lokal. Oleh karena itu, guna mengatasi permasalahan tersebut,
diperlukan teknologi tepat guna untuk menghasilkan pupuk yang berasal dari
sumber daya lokal. Salah satunya yaitu tanaman eceng gondok (Eichornia
crassipes) yang dapat sebagai pupuk organik.

Eceng gondok (Eichonia crassipes) adalah salah satu jenis tumbuhan
air mengapung yang memiliki kecepatan tumbuh tinggi sehingga tumbuhan ini
dianggap sebagai gulma yang dapat merusak lingkungan perairan. Eceng
gondok dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik karena terdapat unsur-unsur
hara yang dibutuhkan oleh tanaman. Juliani et al. (2017) melaporkan bahwa
tumbuhan eceng gondok dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Tumbuhan
eceng gondok memiliki potesi yang sangat besar untuk dijadikan sebagai pupuk
kompos karena mengandung 1,50-2,20% N, 0,37-0,56% P, 2,68-3,45% K.

Tumbuhan eceng gondok kurang termanfaatkan sama sekali, padahal
tumbuhan ini cukup potensial untuk dikembangkan sebagai pupuk kompos.
Kendala yang dihadapi yaitu belum adanya teknologi tepat guna untuk
pengolahan tumbuhan tersebut. Salah satu teknologi tepat guna yang dapat
digunakan yaitu dengan memanfaatkan larva Black Soldier Fly (BSF) (Hermetia
illucens) yang dapat berperan sebagai dekomposer. BSF adalah serangga yang

mirip dengan tawon, namun memiliki sepasang sayap dan tidak memiliki sengat.



Larva BSF memiliki keunggulan kemampuannya dalam merombak bahan organik
(Sastro, 2016).

Selain itu, larva BSF tersebut dapat digunakan limbah nasi yang
merupakan limbah rumah tangga yang tidak termanfaatkan. Setiap harinya,
dipastikan ada nasi yang tersisa dan tidak dikonsumsi lagi yang akan menjadi
nasi basi, baik ditingkat rumah tangga maupun di rumah makan. Nasi yang tidak
habis ini secara umum langsung dibuang tanpa dimanfaatkan sama sekali,
padahal limbah nasi dapat dimanfaatkan sebagai sebagai dekomposer dalam
pembuatan pupuk organik. Sisa nasi dapat dimanfaatkan sebagai bahan
pembuatan MOL untuk bioaktivator (Nisa et al., 2016). Penggunaan sisa nasi
sebagai decomposer mampu mempercepat lama pengomposan dibandingkan
dengan penggunaan bonggol pisang (Ramon et al., 2019).

Kombinasi dekomposer larva black soldier dan limbah nasi diharapkan
dapat membantu dalam percepatan produksi pupuk kompos eceng gondok.
Eceng gondok dilaporkan dapat menjadi pupuk kompos untuk mendukung
pertumbuhan tanaman (Ayanda et al., 2020).

Tujuan penelitian ini bertujuan untuk membandingkan lama waktu
pembuatan kompos dengan larva black soldier dan limbah nasi, serta pupuk
kompos eceng gondok. Membandingkan perubahan fisik yaitu suhu, warna, bau
dan tekstur untuk setiap perlakuan. Dan membandingkan hasil analisa kimia,
N,P,K C/N rasio, C organik dan pH dengan standar permentan No. 261 Tahun

20109.



Hasil yang diharapkan dari kegiatan penelitian ini yaitu dapat diperoleh
pupuk kompos dari eceng gondok dengan biodecomposer larva black soldier dan
limbah nasi dan membandingkan sifat fisik pupuk seperti suhu, warna, bau dan

tekstur untuk perlakuan.
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